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Kata kunci: Erosi, Vepé

Erosion 1s the event ¢
from one place to another. $
phenomenon due to the splash
the intensity of rainfall and 1k
on the rate of erision on soil slopes. So one way to determuine the effect of vegetation on
the rate of erosion is by holding this laboratory research using tools Rainfall simulator,
sandcone,dll. By using several vanations of the tilt (87 15° 217) And some vegetated land
cover, namely mini elephant grass Japanese grass,and swiss grass. This study aims to
determine the rol of vegetated land cover on slopes in controlling the rat of erosion. From
the results of this study in can be concluded that the vegetation cover of mini album
elephant grass is as much 1792 kg/m/jam. Cover of Japanese grass vegetated land as
much 151 7kg/m/jam. And cover of swissgrass vegetated land as much 162 kg/m/jam. So
the most effective land cover to reduce erosion is swiss grass land cover because it can
reduce the rate of erosion 11,5 kg/m/jam.

Keywords: Erosion, Vegetation, Rainfall Simulator




KATA PENGANTAR

f\-mﬂfd"ﬁh ;:';:'

Segala Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT

/

///vw - \\ .‘ q
//4'”'!%“\\&\&\ ’, h/

kami tercinta,
yang hingga kapanpun penulis takke

2. Bapak Ir. Hamzah Al-Imran, ST., MT., IPM selaku Dékan Fakultas
Teknik Universitas Muhammadiyah Makassar.

3. Bapak Andi Makbul Syamsuri, ST, MT.. IPM selaku Ketua Jurusan

Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Makassar.

v




4. Bapak Muh. Amir Zainuddin, ST.. MT. IPMselaku Sekretaris

Jurusan Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Makassar.

bl

Bapak Prof Dr Ir H Darwis Panguriseng, M.Sc selaku Dosen

> .
s "

/J '(PS MUHAM

S
~$ "’ \\\ t"'}, (//
;) ./ \\\ A Y

iF

1, K

Makassar, Agustus 2020

Penulis




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDU L cammmiiimaisiiaismiomiiirisioms O |

\\\\‘1 ] h////

\\\ oA '///

3. Pencegahan it .conarmosneminmsmismmyomss b




4. Macam-macam Erosi............coiiiiin. 12
5. Erosi Yang Difjinkan...............coocooooiooiomeroreenns 12

Metode Musle.... .. 13

T LD

> ® 0o ™ m g N

Alat dan Bafa. e, SOUmm——— ...

D. FOrMasi LETeNG .........ooooorooeeerroessssseceseoemssoreereesoeoeeresries A1
E. Rancangan PE]’IE“‘“BH....-. ...................... e LT A e e . 43

F. Prosedur Penelitian. ..o siie i i anmies s 44

1. Persiapan Sampel Tanah ... 44




2. Persiapan Pengoperasian Alat Rainfall Simulator............. 44

3. Proves Running Test ....cuumsmavasamsimimis SRR 44
G ARSI BB oo it s omsaseihs s serm memsiesmmmanesens 46
H. Bagan Alur Penelitian.............. e 4T

d

B. PEMBAHASAN ..o 58

. Tutupan Tanah Bervegetasi Rumput Jepang ... 56

1. Perbandingan Tingkat Laju Erosi dengan Pengaruh
Curah Hujan pada Tanah Bervegetasi ... ... 38

2. Perbandingan Tingkat Laju Erosi Terhadap Lahan
Bervegetasi Dengan Pengaruh Kemiringan.............. 62

viii




3. Mencari Tingkat Erosi dengan Rumus MUSLE ... 66

BAB V. PENUTUP ....cinissmin PR e L R 68

ix




DAFTAR GAMBAR

Nomor Gambar Halaman
Gambarl: SiklsHIdOIR o,
Gambar 2. Rumput Swiss (helve 24

Gambar 3. Rumput

el
ev. Motr)
/'4( S MUHAM

\p\KASS 44)

::::::

Gambar 11. Bagan Alur Penelitian ... 47
Gambar 12. Grafik hasil Pengukuran erosi tanah kosong.............. 52

Gambar 13. Grafik Hasil Pengukuran Erosi Tanah Bervegetasi
Dengan Rumput Gajah Mini...............oo 54

Gambar 14. Grafik Hasil Pengukuran Erosi Tanah Bervegetasi
Dengan Rumput SWiss........couuimicrimisiniciiciomminicnnnnis 55




Gambar 15, Grafik Hasil Pengukuran Frosi Tanah Bervegetasi
DREngan Rumpit Jentini ... comsmmmsmmmessumeene

Gambar 16. Grafik Hasil Perbandingan Jumlah Frosi Pada
Lahan Bervegetasi Dengan Kemiringan 8°............ 58

Gambar 17, Grafik Hasil Perbanding?
Gambar 18,

Gambar 19,

e P




Nomor

Tabel 1.

Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel
Tabe
Tabel
Tabel 8.

Tabel 9.

Tabel 10.

Tabel 11.
Tabel 12
Tabel 13,
Tabel 14.
Tabel 15.
Tabel 16,

Tabel 17.

DAFTAR TABEL

Gambar ‘Halaman

Sumber Penyebab TeI]aJ:h ;

a Erosi dan Tipe-Tipe

Erosi . 10
Tingkat Bahaya E 11
1) R 13

15

Variasi Kemiringan Lereng ... 48

Hasil Analisis Luas Bidang ... -1
Hasil pengukuran erosi Tanah Kosong ... 52

Hasil pengukuran erosi Tanah Bmwgetast dengan
Rumput Gajah Mini .. e 33

Hasil pengukuran erosi Tanah Berevegetas: dengan
RUMpPUt SWIS .o 55




Tabel 18, Hasil pengukuran erosi Tanah Berevegetasi dengan
Rumpat JOpang < ionraiumn Sadimniaraniisii 56

Tabel 19. Hasil Perbandingan Tingkat Laju Erosi Terhadap
Tanah Kosong dan Tutupan Tanah Bewegems:
‘dengan Kemiringan 8° .. e, 08

Tabel 20.

xiii




BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia, dalam t
hujan terhadap
kerusakan erosi.

Erosi tanah saat hujan merupakan fenomena yang kompleks vang
dihasilkan dari pelepasan dan pengangkutan tanah akibat percikan hujan
aliran air permukaan (Run Off). Hal penting dari proses ini terkait dengan
sejumlah faktor. yaitu intensitas curah hujan dan laju erosi, sifat tanah dan

kondisi permukaan tanah seperti kelembaban tanah, kekasaran tanah dan

1.




panjang lereng serta kecuraman lahan. Prediksi erosi tanah di dasarkan pada
model vang berasal dari pengukuran kehilangan tanah dari limpasan alam

atau plot alat pengukur hujan, meliputi lebar spektrum tanah dan kondisi

tertarik  melakukan

2). Jenis vegetasi

tanah?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1). Untuk mengetahui pengaruh vegetasi terhadap laju erosi pada lereng

tanah.




2). Untuk mengetahui jenis vegetasi apa yang efektif mengurangi laju erosi

pada lereng tanah,

D. Manfaat Penelitian

penelitian ini pada:

1). Penelitian im dilakukan di laboratorium Teknik Sipil Universitas
Muhammadiyah Makassar.

2). Jenis vegetasi vang digunakan adalah rumput jepang (Zoyca Japonica),
rumput gajah muni (Pennisetum purpureum schamach) dan rumput

swiss (Helvecita Herba).




3). Penelitian int hanya membahas tentang erosi pada Lereng Tanah.
4). Penelitian ini menggunakan tiga variasi kemiringan yaitu &’ (landai),

15" (agak miring) dan 21"(miring).

5). Penelitian ini menggunakan tiga variasl intensitas curah hujan yaitu 2.4
L/mm 7.8 L/mm dan 9.6 L/m

6).
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sebagai be AR

Iiteratur-literatur yang ber
penelitian ini,
BAB 111 METODOLOGI PENELITIAN pada bab ini berisi

pemaparan mengenai lokasi penelitian, pengumpulan data, manfaat

penelitian, prosedur penelitian. dan analisis penelitian




BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN yang berisi tentang hasil
penelitian yang menguraikan tentang Studi perubahan bentuk dasar saluran
tanah akibat bangunan krib bentuk T tipe permeabel

BAB V PENUTUPyang berisi tenifing kesimpulan dari penelitian

yang telah dilakukan, serta s

selanjutnya.




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A, Siklus Hidrologi

Siklus hidrologi adalah pr 1 di mana air bergerak dar

atmadju, 2008).
L7 VAN

bumi ke atmosfer dan kemudi

oleh tumbuh-tumbuhan (intersepsi) dan sisanya sampai ke permukaan

tanah. Sebagian air yang sampai ke permukaan tanah akan meresap ke

dalam tanah (infiltrasi) dan sebagian lainnya akan mengalir di atas
permukaan tanah sebagai aliran permukaan atau surface Runoff. Aliran ini

mengisi cekungan tanah, danau, masuk ke sungai dan akhimya mengalir ke

laut. Air yang meresap ke dalam tanah sebagian 5 mengalir di dalam tanah




(perkolasi) mengisi air tanah yang kemudian keluar sebagar mata air atau

mengalir ke sungai dan akhirnya kembali lagi menuju laut Proses ini

berlangsung terus menerus dan disebut siklus hidrologi.

kemudian diendapkan di tempat lain {A:syad, 2010). Proses hidrologi
secara langsung dan tidak langsung akan berhubungan dengan terjadinya
erosi, transportasi sedimen, deposisi sedimen di daerah hilir. serta

mempengaruhi  karakter fisik, biologi, dan kimia. Terjadinya erosi




ditentukan oleh faktor-faktor iklim (intensitas hujan. topografi. karakteristik
tanah, vegetasi penutup tanah, dan tata guna lahan).
Faktor-faktor penyebab erosi tanah adalah iklim, kondisi tanah,

topografi, tanaman penutup permukaan tmah dan gangguan tanah oleh

aktifitas manusia. Erosi merupaka

untuk dihilangkan sama sg .r/

2. Prediksi Erosi

Prediksi erosi adalal

akan terjadi dari tanah dengan penggunaan dan pengelolaan lahan tertentu.
Dengan diketahuinva perkiraan dan ditetapkan laju erosi yang masih dapat
ditoleransi. maka dapat ditentukan kebijaksanaan penggunaan lahan dan
tindakan konservasi yang diperlukan untuk areal tersebut Tindakan

konservasi tanah dan penggunaan lahan yang diterapkan harus dapat

menekan laju erosi agar “sama atau lebih kecil” daripada laju erost yang




masih dapat ditoleransikan. Laju erosi yang masih dapat ditoleransikan
adalah laju erosi yang dinyatakan dalam mm/tahun atau ton/ha/tahun vang
terbesar vang masth dapat ditoleransikan agar terpelihara suatu kedalaman
tanahyang  cukup  bagi

memungkinkan tercapainya pre

(Susanto, 1992),

———
ik, Kebilangan un
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b) Erosi kulit adalah erosi yang terjadi ketika lapisan tipis permukaan
tanah di daerah berlereng terkikis oleh kombinasi air hujan dan air
aliran (run off),

¢) Erosi alur adalah pengelupasan yang diikuti dengan pengangkutan

partikel partike! tanah oleh aliran air larian yang terkonsentrasi di dalam

saluran saluran air.




d) Erosi selokan/parit adalah erosi yang membentuk jajaran parit vang

lebih dalam dan lebar serta merupakan tingkat lanjutan dari erosi alur.

¢) Erosi tebing sungai adalah pengikisan tanah pada tebmng-tebing sungai

dilihat dar perubahan struktur tanah, penurunan infiltrasi, dan perubahan
profil tanah (Kartasaeputro. 2000).
Berdasarkan terjadinya tingkatbahaya erosi dapat diklasifikasikan

sebagai berikut.




Tabel 2. Tingkat Bahaya Erosi

Kelas [E:ha,] yar Eimu::} Keterangan
I <15 Sangat Rendah
1 15-60 Rendah
111 60-180 Sedang
v 1t Tinggi
' Sangat Tinggi

2). Cara Struktural. salah satu cara struktural yang dapat digunakan untuk
mencegah erosi adalah dinding penahan tanah. Menahan tanah lepas
atau alami dan mencegah keruntuhan tanah yang miring atau lereng
yang kemantapannya tidak dapat dijamin oleh lereng tanah itu sendiri.
Dinding penahan tanah berfungsi untuk menyokong serta mencegahnya

dari bahava kelongsoran. Baik akibat beban air hujan, berat tanah itu

11




sendiri maupun akibat beban yang bekerja di atasnya Teknik konservasi

tanah secara vegetatif dan struktural tersebut pada prinsipnya memiliki
tujuan yang sama yaitu mengendalikan laju erosi.
4. Macam — Macam Erosi

Agar lebih jelas, berikut adalab .. macam erosi yang

ada. yang seluruhnya ada 10 \

10) FErosi air terjun (we
5. Erosi Yang Diijinkan,

Erosi tidak bisa dihilangkan sama sekali atau tingkat erosinya nol,
khususnya untuk lahan-lahan pertanian. Tindakan yang dilakukan adalah
dengan mengusahakan supaya erosi yang terjadi masih dibawah ambang

batas yang maksimum (soil loss tolerance), vaitu besarnya erosi yang tidak

melebihi laju pembentukan tanah (Suripin. 2010).




Besarnya erosi yang diperkenankan adalah sebagaimana pada Tabel
berikut :

Tabel 3. Besar Erosi Yang Diperkenankan
Besar Erosi yang Diperkenakan

(permissible erosion)

Jeluk Tanah (soil dept)

Dalam (>100 cm)

(Sumber : Suripi i' %‘\ 'y@-»

C. Met
\\\‘\\hm// 'L |
‘//' Q J— /
MUSLE (Mo ersal Soil Lost Equati 13: M /
merupakan me
//'r waju \\\ IS
sebagai basis persams .y ;///"f; f““\\\ ‘ é
1980): '}30\‘ N ® S
EA=Y/SDR_.._..\ Gy L@
4 N®
Y=118(Q Qp) KAAN pla #(23)
Dimana :

Y = hasil sedimentasi (ton) SDR = Sediment Delivery Ratio
() = total volume runoft/ impasan
Qp = debit maksimum

K = erodibilitas tanah yang dihitung dengan nomograph USLE. dari

Wischmeier dan Smith




LS = factor panjang dan kemiringan lereng
C dan P = berupa factor penutupan tanah

Faktor Erobilitas Tanah (K) dapat diperoleh dengan cara:

K100=1.292{2,1M1,14 (10-4)(12 - a)#8.25 (b-2) + 2.5(c - 3)....(2.3)




Tabel 4. Penilaian Ukuran butir tanah

Kelas Tekstur (USDA) | Nilai M | Kelas Tekstur (USDA) | Nilai M

Liat Berat 210 | Pasir 3.035

Liat Sedang 750 | Lempung Berpasir 3,245

Liat Berpasir 1213 | Lempung Liat 3.770 |
Liat Ringan B

Lempung Liat Berpasir 4.390

Laat Berdebu 6.330

Lempung Berliat R.245

.........

Tabel 6. H
1
2 | Granular Halus
3 | Granular Sedang Sampai Kasar 3
4 | Gumpal Lempeng, Pejal 4

Sumber: Arsyad, (2010)




Faktor kemiringan lereng S didefinisikan secara matematis sebagai
berikut (Schwab ete al.. 1981).

$=(0,43 + 0305+ 0,041 66,61 ... .. .(24)

Dimana :

s = Kemuringan Lereng

S>35% maka nilai m=0.5

D. Lereng Tanah

Lereng Tanah merupakan pemukaan tanah alam yang terlihat lebih
menonjol karena adanya perbedaan tinggi pada kedua tempat. Proses

pembentukan lereng akibat adanya erosi, pelapukan dan juga pergerakan

16




tanah. Tingkat kemiringan pada lereng bisa dilihat dari kontur tanahnya,
Sedikit penjelasan. kontur merupakan garis tanah yang menghubungkan
dari satu titk ke tiik yang lannya. Ada juga yang mengartikan kontur

tanah sebagai tinggi rendahnya suatu tamah atau yang disebut topografi

(Sune, Nawir. 2011).

terpercik kebawah oleh tumbuhan butir hujan akan semakin banyak.
Semakin miringnya permukaan tanah dari bidang horizontal sehingga
lapisan tanah atas yang tererosi akan semakin banyak jika lereng
permukaan tanh menjadi dua kali lebith curam, maka banyaknya erosi

persatuan luas menjadi 2.0-2.5 kali lebih banyak (Anonim, 1989), Untuk

17




menentukan derajat dan persentase kemiringan vyang di gunakan
perhitungan sebagai berikut:

) 3 S

P SO
% "':," “\‘\\\
//// Y >

%

a =Jarak AkeB

Sumber: (Lorens,2014).




E. Intensitas Curah hujan

Intensitas curah hujan adalah besamya jumlah hujan vang turun yang

dinyatakan dalam tinggi curah hujan atau volume hujan tiap satuan waktu.

Besarnya intensitas curah hujan berb@dathe ntung dari lamanya

curah hujan dan frekuensi keja@ie /

Rz24 = Curah hujan maksimum harian (selama 24jam) (mm)

t = Lamanya hujan ( 24 jam)




Tabel 8. Intensitas Curah Hujan
Run condition Rain full Rate Flow Rates

More than 14 mm/min

Hujan Extreme 840 mm/hour More than 16,8 L/min

Hujan Lebat

o «' \\\ x"'»,, /

Al\ ‘y
\-‘%\ /

\

//"'u'v“\\‘

Sumber - Laboratorium Teknik Sipil Pengairan Unismnuh Makassar
F. Vegetasi

Vegetasi adalah kumpulan beberapa tumbuhan biasanya terdiri dari

beberapa jenis dan hidup bersama pada suatu tempat. Diantara individu-

individu tersebut terdapat interaksi yang erat antara tumbuh-tumbuhan itu




sendiri maupun dengan binatang-binatang yang hidup dalam vegetasi itu
dan fakto-faktor lingkungan (Marsono, 1977). Dengan demikian berarti
bahwa vegetasi bukan hanya kumpulan dari individu-individu tumbuhan

saja, akan tetapi merupakan suatu kesdfuan dimana individu-individu

penyusunnya saling tergantung sa

N

2.9

I\
ing

vegetatif

dalam bentuk pengelolaan tanaman berupa pohon atau semak, Baik
tanaman tahunan maupun tanaman setahun dan rumput-rumputan.
Teknologi imi sering dipadukan dengan tindakan konservasi tanah dan air
secara pengelolaan (Kusumandari dan Soedjoko.20135)

Pengelolaan tanah secara vegetatif dapat menjamin keberlangsungan

keberadaan tanah dan air karena memiliki sifat (Marsono, 1997):




1). Memelihara kestabilan struktur tanah melalui sistem perakaran dengan
memperbesar granulasi tanah.

2). Penutupan lahan oleh seresah dan tajuk mengurangi evaporasi.

3). Disamping itu dapat meningkatkan as mikroorganisme yang

ehingga memperbesar

tanaman dan banyakmy
yang rimbun kemungkinan erosi lebih kecil dibandingkan dengan tanaman
vang tumbuh jarang. Pengaruh vegetasi terhadap aliran permukaan dan
erosi yaitu intersepai air hujan oleh tanaman, mengurang) kecepatan aliran
dan energi perusak air serta meningkatkan efektivitas mikroorganisme yang
berperan dalam proses humifikasi (Marsono, 1977).




Menurut Soemarwoto (1983) bahwa selain berfungsi menghalangi
pukulan langsung air hujan kepermukaan tanah, vegetasi penutup lahan
Juga menambah kandungan bahan organik tanah yang meningkatkan
resistensi terhadap erosi yang terjadi. Seladjutnya, menurut (Hardjowigeno,

1993) pencegahan erosi dapat b /\

sedikit 70 % permukaan Iz /

.‘,
0
t,

Walaupun. taman hanya ditanami dengan rumput swiss dapat
memberikan mamfaat terutama untuk keindahan dan juga sebagai tutupan
lahan. Rumput swiss merupakan rumput yang memiliki tajuk berbentuk
jarum, halus yang panjangnya kurang lebih 55 mm dan memiliki tekstur
yang padat. Tajuk yang hampir menutupi seluruh permukaan tanah tersebut

dapat menahan energi kinetik butiran air hujan yang jatuh sehingga udak

23




langsung ke permukaan tanah yang akhimya memperkecil terjadinva
tumbukan langsung air hujan dan akan memperlambat limpasan permukaan

sehingga meredam laju erosi.

Rumput swiss i tumbuh maksimkehutuhan cahaya berkisar

80%. Oleh karena itu, jenis s dengan iklim vang

Gambar 2. Rumput swiss (helvetica herba)

24




2) Rumput gajah mini (pennisetum purperium cv. Mott)
Rumput gajah mini merupakan tanaman rendah dengan kerapatan dan
perkaran yang besar. Selain itu rumput gajah mini mempunyai ciri-ciri yaitu

daun hijau pekat dan tebal. Mempunyai tepiidaun yang keriting merupakan

ciri khas dari rumput ini.

apabilah dipangkas §
gajah mini dapat membuat tutupan tanah menjadi rapid an juga rumpus ni

sangat baik untuk menyerap genangan air. Bentuk rumput gajah mini dapat

dilihat pada gambar dibawah ini.




Gambar 3. Rumpui gajah mini (pennisetum prrperiim cv..\oit)
3) Rumput Jepang (Halkeonechloa)
jepang ruzmiliki tajuk yang keeil, halus dan agak memanjang.
namun kerapatan tumbuoh daunnya agak jarang, tinggi tajuk tersefiut kurang
lebih 40 mm dan. pangtirg akan kutang lebih S0 mm. Tajuk yang bisa di
katakan relatif rendah terschit, kurang efisien mevaban’ energi kinetik
butiran air hujan dan pelepasan partikel tanah.

Rumput jepang agar tumbuh sempurna, rumput jepang memerlukan

sinar matahari yvang cukup, pemangkasan yang rutin yakm mimmal sebulan

sekali agar terlihat rapi serta pemberian pupuk urea minimal 2 minggu
sekali. Rumput vang terlalu rimbun akan menghambat sinar matahar

hingga ke bagian bawah, sehingga rumput akan tumbuh berwarna kuning.

26




Rumput jepang setiap bulan harus dipangkas agar sinar matahari dapat
menembus bagian bawah. sehingga bagian bawahnya tidak berwarna
kekuningan. Dibandingkan rumput gajah mini, rumput jepang perlu pupuk

urea vang lebith banyak. Biasanya bu;u}a

lua kali pemupukkan dalam

N

sebulan.
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Perbandingan
hasil prediksi
laju erosi dengan
metode USLE,
MUSLE,
RUSLE di DAS
Keduang

e Laju erosi dengan

metode RUSLE

(Revised Universal Soil

Lost Equation)
dilakukan perhitungan
nilai El pada tiaptiap
curah hujan untuk

Berdasarkan tata guna
lahan 2001 hasil
analisis laju erosi pada

penelitian im dapat
disimpulkan -

Besarnva kehilangan

tanah yang terjadi pada
tahun 2000-2001

dengan menggunakan
metode USLE adalah
3.227.963,73 ton/th
dengan laju erosi yang
terjadi sebesar 76,68
ton/ha/th, 21 m

Pada metode MUSLE
besarnya kehilangan
tanah yang terjadi pada
tahun 2000-2001
sebesar 4 391 623 44
ton/th dengan laju
erosi yang terjadi
sebesar 104,32
ton/ha/th.

Metode RUSLE
memprediksi
kehilangan tanah yang
terjach pada tahun
2000-2001 sebesar




1
Tabel 10.  Skema Running Test untuk tiga tutupan tanah dan dua variasi
Intensitas Curah Hujan, serta dua variasi kemiringan tanah vang di
gunakan:
Variasi Totupan "'mm-——-{;“”]‘ Hgan K“"’"”“S“T‘“E-h— Jumiah Data | Jumish Data
. 81 — 1l 1
CH I % s2 > 12 2
- ' - L3 3
L1 1
Tanah Kosong CH2 5
.
=
b
4
Tutupan Tanah
Bervegetas
umput Gajah
Tutupan Tanah
B . L)
Rumput Swis
L J
[\
A
8
CH1 _ - 82 ———> 12 29
Tutupan Tanah §3 —> I3 30
Bervegetas: . 81 —> L 31
Rumput Gajah CH2 2 —> 12 3
Jepang 8 — 13 33
7 st ——» L 34
CH3 ? s2 —> 12 35
' §$3 —> 13 36
B 60 menit/ 10%36 216
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BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilak

1. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian bersifat eksperimental dimana proses pengujian ini dilakukan
di Laboratorium Hidrologt Jurusan Sipil Teknik Pengairan Universitas
Muhammadiyah Makassar dengan menggunakan empat tutupan tanah pada lereng
tanah, uji coba ini menggunakan alat Rainfall Simulator dimana penelitian ini yang

bertujuan untuk mengetahui pengaruh vegetasi terhadap pencegahan erosi pada

lereng tanah dan juga untuk mengetahui laju erosi pada lereng tanah dan vegetasi
34




bervariasi, metode yang digunakan dalam pengambilan data dari penelitian ini
adalah pengaruh vegetasi terhadap pencegahan erosi pada sampel pengujian.
2. Variabel Penelitian

Variabel penelitian 1ni terdini atas :

a. Variabel bebas merupakan variabel vz

_/ \ "

\\\N’ "’“’64
\\\\\\ﬁ’ '1// Q

A;\y S




Tabel 11.

Format Pengamatan Data Laboratorium

Variabel Bebias Variabel terikat
No | Jenis ["Efl:hm Kemiringan Fiamih Brosi
Tty Hujan (I/m) Derajat (°) keterangan (kg)

24

\“.
R
)
2 .
' &
C f
O
A
( <
%
3
21 Miring _
8 Landai/berombak
24 15 Agak miring_
21 Miring
3 Landai/berombak
4 [}E 78 E Agak miring
21 Miring
8 Landai/berombak
9.6 15 Agak miring
21 Miring
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3. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yang terdiri dari data primer dan
sekunder :

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dengan cara pengamatan langsung pada

Adapun alat yang digun: ‘r.’
< \7\
B=L)

lain sebagai berikut:
A
1). Alat Simulasi Huja:

ini memiliki bak dengan ukura e vanjang 10D cm dan
memiliki tinggi 50 cm. penyimpanan air berkapasitas 400 liter yang berfungsi
sebagai penyuplai air yang dihubungkan ke nozzle sebagai penyemprot air

hujan,
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e) Penampungan air dan penyaring air buangan dari bejana pengukuran
keluaran bak percobaan.

f) Panel kendali |

g) Reservoir (penampungan air sumber hujan, sungai dan air tanah).

h) Penampung air buangan untuk seluruh bejana pengukuran drain dari
seluruh drain.
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1) Panel kendali katup untuk operasional sistem Basic Hydrology Study
System.

1) Saluran pembuangan bejana pengukuran dari drain.

k) Bejana pengukuran drain sisi kanan (ada 6 buah).

1)

’ Tt W ——

A
LT [P
/]

Gambar 6. Tampak samping Alat Simulasi Hujan (Rainfall Simulator)

Sumber : Laboratorium Hidrologi Fakultas Teknik Pengairan Jurusan Sipil
Universitas muhammadiyah Makassar

Keterangan :
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a) Tempat pemasangan belalai saluran air ke bejana pengukuran keluaran
bak percobaan.

b) Pintu keluaran air dari bak percobaan utama

¢) Bejana pengukuran drain sisi kiri (ada 6 buah).

d) Pijakan kaki sebagai alat bantu untulffE@MNesiikan aktifitas di bak

5). Kamera digital untuk dokumentasi dan perekaman proses pengamatan.

6). Komputer, printer dan scanner untuk pengolahan data.

. Bahan

Bahan uji yang digunakan adalah tanah dan variasi tutupan tanah, adapun

rincian bahan uji dan pembuatan benda uji.




a. Tanah
Tanah yang digunakan untuk bahan uji berasal dari tanah yang
berlokasi di tebing anak sungai dari bendungan kampili Kecamatan

Pallangga Kabupaten Gowa. Alasan dilakukannya pengambilan sampel

tanah pada tempat tersebut ka r//\ ondisi tanah tebing yang

rentan terhadap limpasan da

A

‘\; M i ‘l“. .4@
< Wil
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~ “ -

,
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(
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1. Sketsa tutupan g

Formasi lereng ini eeeu h ¢ sketsanya scbagai

berikut:




“\u

atas Tampak Atas dan

:{ DAL - : ]I_

Gambar 7. Sketsa tutupan tana med

Tampak Samping Kemiringg

2. Sketsa tutupan tz

»S MUHg4
Formasi lerg /{,6 \ p\"ﬁ.c Al M
Ny A“’ N T
N\ 3 \\\\\\'h,///
RANC

seb

Gambar 8. Sketsa Tutupan Tanah Rumput Gajah Mini Tampak Atas dan
Tampak Samping Kemiringan 87, 15°dan 21°

3. Sketsa tutupan tanah rumput Swis
Formasi lereng in1 mengggunakan rumput gajah mini, adapun sketsanya
sebagai berikut .
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Gambar 10. Sketsa Tutupan Tanah Rumput Jepang Tampak Atas dan
Tampak Samping Kemiringan 8°, 15°dan 21°

E. Rancangan Penelitian
1. Dalam suatu penelitian atau penulisan laporan penelitian diperlukan studi
literatur atau bahan dasar untuk mengerjakan suatu laporan seperti buku-buku,

a3




[

website atau jurnal-jurnal terkait judul penelitian agar memudahkan kita dalam
pengerjaan laporan penelitian.

Untuk memulal  penelitian alangkah baiknya segala yang dibutuhkan seperti
alat dan bahan terlebih dahulu di persiapkan,

Sampel tanah diambil di daerah an: elata kecamatan Pallangga
Kabupaten gowa.

Pembuatan alat kemiring

Persiapan Pengoperasian Alat Rainfall Simulator

Pengisian air pada Reservoir

Simulasi hujan group 1. hujan group 1 terdiri dari 4 buah nozzle yang dapat
dibagi dalam 2 group hujan, pembagiannya dapat diatur pada katup vang
tersedia pada gantry. aplikasi hujan group I dilakukan sesuai kebutuhan

apakah semua nozzle aktif atau hanya sebagian yang aktif Untuk mengatur

hujan group, pastikan:




a.  Katup pegatur suplay air hujan dengan posisi maksimal,
b. Katup pengoperasian hujan dalam posisi maksimal.

c. Katup pengoperasian sungai/air tanah dalam posisi minmal.

d. Katup pengoperasian intensitas hujan group 2 dalam posisi minimal.

I. Membuka dan menutup drain sesuai waktu yang diinginkan untuk
menghitung infiltrasi dan runoff yang terjadi.

2. Mengukur tinggi air dalam tanah pada manometer.

3. Tekan tombol “STOP” pada saat infiltrasi dan runoff konstan.
Catatan:Running  festdapat  disesuaikan  dengan metode dan tujuan

percobaan/penelitian.

as




G. Analisis Data
Analisis data dilakukan setelah pengambilan data yang diperoleh dari semua
parameter dari hasil laboratorium.

1) Perhitungan penentuan kemiringan dalam persen dan derajat dengan

menggunakan persamaan 2.4 dan 2.5
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H. Bagan Alur Penelitian

5 il M\
$ i3 ‘d‘\iki\ASQA K/

Gambar 11. Bagan Alur Penelitian.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL

1.
Tanah,

Analisis Pengaruh Vegetasi Terhadap Pencehagan Erosi Pada Lereng

b. Kemiringan Lereng (S)

Kemiringan yang digunakan pada penelitian ini adalah 3 variasi kemiringan,
dapat dilihat pada table berikut

Tabel 13.  Varnasi Kemiringan Lereng
Kemiringan .
No. (Derajat) Keterangan
| 8 Landai/berombak
2 15 Agak miring
3 21 Miring

(Sumber : Hasil Perhitungan)

48




a=15°

Berdasarkah hasil perhitungan nilai kemiringan yang diperoleh adalah 15°
termasuk kedalam klasifikasi kemiringan agak miring.
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3. Kemiringan agak miring (S2)

Tﬂnuzﬂ_
a
45
Tana =—
ana=170

\\\\"' '1//

o

Dik
Panjang Bak (L)= 1200 mm
Lebar Bak (b) = 1000 mm
1. Analisis luas bidang kemiringan (S1)
C= Vt* 4 b?
€= V170% + 1200*

C= 28900 + 1440000
50




€ = V1468900

(= 1211.982m — A = 1211.982 x 1000 = 1211982 mm’

Analisis luas bidang kemiringan (S2)

C= Vt? +p?

C= V330% + 1200°

C = V108900 + 144

3.
Tabel 14.  Hasil Analisis Luas Bidang
Kemiringan | Panjang Bak | Lebar Bak | Tinggi | Panjangsisi|  Luas
No. Tanah (L} (b) sisi (AH) miring(P) | Bidang (A)
(1) mm mm mm _mm mm’
1 8! 1200 1000 170 1211,982 | 1211982
2 15 1200 1000 330 1244 548 1244548
3 210 1200 1000 450 1281,601 1281601
d. Berat Tanah Yang digunakan.
v 50 cm x 100 cm x120 cm
w B Jents Tandl 200 gr / cm’ 3000 em~/gr/iem
5%
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RUMPUT JEPANG
Kﬂmg;ng’an Intensitas ('.1‘|:n'nl1t 5 Hujan Jumiah Erosi (E)
(Derajat) (L/menit) (kg)
2] 24 29
2 7.8 6.4
21 9.6 92

\\\\ﬂ\ y',fl//'/ﬁ |

S,
N
?:: o® /

Jumlah Erosl | 1-:3.1

dengan kemiringan 21° dan intensitas curah hujan 9.6 I/m dengan Jumlah erosi

114 kg Sedangkan jumlah erosi terendah terdapat pada tutupan tanah bervegetasi

rumput swis dengan kemiringan 21° dan intensitas curah hujan 2.4 I/m dengan
Jumlah erosi 2.4 kg.

Hasil penelitian ini sesuai dengan (Arsyad, 2010) Curah hujan yang tinggi

akan mengakibatkan besarnya partikel tanah yang terangkut dan ikut dilimpasan

ukaan sehingga menimbulkan laju erosi yang besar. Berkurangnya tumbuhan

6l




berarti berkurangnya sisa-sisa tumbuhan yang kembali ke tanah dan berkurangnya
perlindungan, yang mengakibatkan erosi menjadi lebih besar.

2. Perbandingan tingkat laju erosi terhadap lahan bervegetasi dengan

pengaruh kemiringan.
Tabel 22. Hasil perbandingan j i pada lahan bervegetasi
dengan curah hujan 2. i laboratorium)
RUMPL
Kemiringan | Intensi
(s)
(Derajat)
8 ’ v
Kem -
( <
(De C
8
15
21 + 2
Kemiringan 9
(s)
(Derajat) :
8 24 14
15 24 2.1
21 24 2.9
Jumlah 6.4




Jurvilieh Fresi (kg

s LS Lol 1 1y

== Rrimput foping

l i Fl UL a5
N 4
Gambar 19. Gra A g
bE 4 ‘
Dari
bervegetasi ter
dengan k g
: \~”
kg. Sedangkan |
rumput swis dengan
U
jumlah erosi 0.9 kg, >
Tabel 23. Hasi
dengan
Kemiringan : si (E)
A ® Erosi (E)
(Derajat) (L/menit) (kg)
3 7.8 35
5 78 7
By 78 5.5
Jumlah 17.8
RUMPUT SWISS
Km;;llgﬂn Intensitas ﬁ‘}’fﬂ" Huan | gomiah Erosi (B}
(Derajat) (L/menit) (kg)
E ?‘s 2-1
15 7.8 3.3
3] 7.8 4.6
Jumlah 10

an
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- RUMPUT JEPANG
K!.'m;;ngﬂﬂ Intensitas E;lmh Hujan Jumlah Erosi (E)
(Derajat) (L/menit) (kg)
8 7.8 2.7
15 7.8 38
21 78 6.4

Jurnlah Erosl (kg

] FE R |0 f‘.")
Gambar 20. Gr ooAT ??‘

kg Sedangkan jumlah erosi terendah terdapat pada tutupan tanah bervegetasi
rumput swiss dengan kemiringan 8° dan intensitas curah hujan 7.8 I/m dengan

jumlah erosi 2.1 kg,




Tabel 24. Hasil perbandingan jumlah erosi pada lahan bervegetasi
dengan curah hujan 9.6 (Sumber: hasil uji laboratorium)

RUMPUT GAJAR MINI
Kemiri Intensitas C |
m{i:]ngan ntensitas E;ﬂﬂh Hujan Jumlah Erosi (F)
(Derajat) (L/menit) (kg)
g 9.6 48
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Gambar 21. Grafik hasil perbandingan jumlah erosi pada lahan
bervegetasi dengan curah hujan 9.6




Dari tabel dan grafik diatas perbandingan jumiah erosi pada tanah
bervegetasi tertinggi terdapat pada tutupan tanah bervegetasi rumput gajah mini

dengan kemiringan 21° dan intensitas curah hujan 9.6 I/m dengan jumlah erosi 9.6

ada tutupan tanah bervegetasi

rumput swis dengan kemiringan 8° dan_infensitas @uah hujan 9.6 I/m dengan
jumlah erosi 3 kg.

Rumput gajah mini

Y-\

tingginya kurang lebily 30 Qg" \‘-\ F.‘:‘K;Ai SG‘
) |

iah mim Hanys e D! 11 kataka

g é \\\\“1""///4

tanah dan lebar, Se Q & Al\y s et

il AT
s> ”, -

2 -

@ V

T

partikel tanah.

Rumput swiss merupakan rumput yang memiliki tajuk berbentuk jarum. halus
yang panjangnya kurang lebth 55 mm dan memiliki tekstur yang padat.
Tajuk yang hampir menutupi seluruh permukaan tanah tersebut dapat menahan
energi kinetik butiran air hujan yang jatuh sehingga tidak langsung ke permukaan
tanah yang akhirnya memperkecil terjadinya tumbukan langsung air hujan  dan
akan memperlambat limpasan permukaan sehingga meredam laju erosi.




Sesuai dengan penelitian diatas Kusumastuti, dalam Martono (2004:16),
menjelaskan bahwa intensitas hujan dan kemiringan lereng merupakan parameter
yang berpengaruh besar terhadap kuantitas erosi. Pada sudut kemiringan lereng
yang sama, intensitas hujan meningkat, akan mengakibatkan peningkatan erosi,
Makin curam lereng makin besar laju dan jimidh ¢ ukaan dan semakin
besar erosi yang terjadi. Selain it / \ akibat tumbukan
butir hujan makin banyak / p\S MU HA Y

Penelitian me /ﬁ"% “\P,x si.seba &N 4@

A
2 Tang / 7 \\\\\“'hl/

Y = hasil sedimentasi

Q = total volume runoff/ limpasan = 0,1002
Qp = debit maksimum = 0.01142

K = erodibilitas tanah
Kx 100=1292 {2.1 M""(107) (12-a) + 325 (b2) + 2.5 (¢-3)}

Kx100= 1292 {2,1(2830"") (12-0,057) + 325 (b-2) + 2.5 (5-3)}




LS = faktor panjang dan kemiringan lereng . LS untuk kemiringan 15°
LS =L"2(0,00138 $? + 0,00965 S + 0,0138)
=1.21"%(0.00138 (15)* + 000965 S + 0,0138)

=3.616

CP = berupa factor penutupan tanah olek

=001 (untuk R. Swiss)




BABYV
PENUTUP

B. Kesimpulan

rosi sebesar 162 k
meredam laju
1. Tutupan
rumput s
C. Saran
Setelah me
melanjutkan penelitian
1. Disarankan pa
berbeda sebagai
Tingkat kepadata

selanjutnya.
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Lampiran IL. Data Erosi Hasil Penelitian

| Data Erosi Hasil Penelitian Tanah Kosong

Intensitas Curah Hujan | Kemiringan | Jumlah erosi
Jenis tutupan (1 (s) (E)
(L/Menit) (Derajat) (kg)

8 57

23

i!-l azuill
T

Rumput - 15 57
Gajah Mini 21 8.6
Jumlah 17.8

8 4.8

9.6 15 13

21 14

Jumlah 23.5
Jumiah Total 49.6
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3. Data erosi Tutupan Tanah bervegetasi Rumput Swiss.

Intensitas Curah Hujan | Kemiringan | Jumlah erosi
Jenis tutupan (n (s) (E)
(L/Menit) (Derajat) (kg)

A
]

N

» ~ = i
\ o,
W ’

. , ¥
‘e, ]
‘.

Y,

s
(/

> 4

Jumlah

8 2.7

Rumput 7.8 15 38

Jepang 21 6.4
Jumliah 12.9

8 38

9.6 15 52

21 9.2
Jumlah 18.2
Jumlah Total 37.5




Lampiran IV. Dokumentasi Hasil Penelitian

Kemiringan | Intensitas

kuan ) B hujan Y Q QP K| Ls | Cp
(Iiter/menit) | (ton) | (m*) | (m?/dik) (m)
Kosong 8 0.1321 | 0.1056 | 0.01223 | 0.46 | 1.063 | 0.950
Kosong 15 24 0.5188 | 0.1213 | 0.01375 | 0.46 | 3.616 | 0.950
h Kosong 21 11061 2 | 0.01472 | 0.46 | 7.102 | 0.950

11

A
U1

,i{.n“
i 'y viiln
1

Y mads A

T
.Q'*\
L)

\. ’,\\ N N

poann N
‘ IR
3

i“}\“\\“*

. Jepang 8 0.0024 | 0.0925 | 0.01087 | 0.46 | 1.063 | 0.02
. Jepang 15 24 0.0088 | 0.1002 | 0.01142 | 046 | 3.616 | 0.02
. Jepang 2 0.0201 | 0.1163 | 0.01277 | 046 | 7.102 | 0.02
. Jepang 8 0.0019 | 01174 | 0.0055 | 046 | 1.063 | 0.02
Jepang 15 7.8 0.0098 | 0.1096 | 0.01263 | 0.46 | 3616 | 0.02
Jepang 21 0.0225 | 01266 | 001432 | 046 | 7.102 | 0.02
Jepang 8 0.0040 | 0.1506 | 0.01622 | 0.46 | 1.063 | 0.02
Jepang 15 9.6 0.0141 | 0.1586 | 0.01658 | 0.46 | 3.616 | 0.02
Jepang 21 0.0304 | 0.1706 | 0,01827 | 0.46 | 7.102 | 0.02
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{Lampiran I'V. Dokumentasi Hasil Penelitian
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